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Luas penyebaran gambut di Kalimantan Barat sekitar 1,73 juta ha. Pemanfaatan lahan gambut 
untuk pertanian sudah dilakukan sejak lama. Pemanfaatan lahan gambut sangat rentan mengalami 
degradasi bila pengolahan lahan tidak dilakukan dengan baik dan komoditas tanaman harus sesuai 
dengan jenis lahan gambut itu sendiri. Di Kalimantan Barat, Lidah buaya menjadi salah satu 
komoditas unggulan yang dapat tumbuh sangat baik pada tekstur tanah di lahan gambut jika 
dibandingkan dengan lahan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai 
konduktivitas listrik (Electrical Conductivity) berdasarkan perubahan tekstur tanah pada tanah 
gambut di lahan lidah buaya di Desa Rasau Kalimantan Barat. Metode analisis berdasarkan hasil 
pengukuran nilai EC, Sieve Analysis, Hidrometer dan pengamatan secara visual dengan ciri fisis 
yang muncul. Pada Sampel 1 yaitu tekstur tanah pada kedalaman 0-250 cm diperoleh tekstur tanah 
pasir dengan nilai EC 0,05-0,29 dS m
-1
. Pada kedalaman 251-300 cm diperoleh tekstur tanah pasir 
berlempung dengan nilai EC 0,13-0,31 dS m
-1
. Dan pada kedalaman 301-350 diperoleh tekstur 
tanah liat dengan nilai EC 0,41-0,89 dS m
-1
. Pada sampel 2, kedalaman 0-250 cm diperoleh tekstur 
tanah pasir dengan EC 0,05-0,29 dS m
-1
. Pada kedalaman 251-300 cm diperoleh tekstur tanah pasir 
berlempung dengan EC 0,10-0,52 dS m
-1
. Dan pada kedalaman 301-350 diperoleh tekstur tanah 
liat dengan nilai EC 0,16-0,29 dS m
-1
. Semakin bertambah kedalaman maka tekstur tanah yang 
diperoleh berbeda-beda dan nilai EC yang didapatkan juga semakin besar. Hal ini dikarenakan 
tanah mineral dengan tekstur tanah pasir dan pasir berlempung memiliki pori besar, sedangkan 
tekstur tanah liat yang memiliki pori kecil sehingga sulit menyerap air. 
 
Kata Kunci: Tekstur tanah, tanah gambut, konduktivitas listrik. 
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The extent of peat distribution in West Kalimantan is around 1.73 million ha. Utilization of 
peatlands for agriculture has been done for a long time. Utilization of peatlands is very susceptible 
to degradation if land management is not done properly and crop commodities must be in 
accordance with the type of peatland itself. In West Kalimantan, Aloe vera has become one of the 
leading commodities that can grow very well on peatlands compared to other lands. This study 
aims to analyze the value of electrical conductivity (Electrical Conductivity) on changes in soil 
texture on peat soil in the aloe vera field Rasau Village, West Kalimantan. The method of analysis 
is based on the results of measurements of EC values, Sieve Analysis, Hydrometers and visual 
observations with physical features that emerge. In Sample 1, the texture of the soil at a depth of 0-
250 cm was obtained by the texture of sand with EC values 0.05-0.29 dS m-1. At a depth of 251-
300 cm the clay sand texture was obtained with an EC value of 0.13-0.31 dS m-1. And at a depth 
of 301-350 obtained clay texture with EC values 0.41-0.89 dS m-1. In sample 2, a depth of 0-250 
cm was obtained from sand texture with EC 0.05-0.29 dS m-1. At a depth of 251-300 cm the 
texture of clay sand was obtained with EC 0.10-0.52 dS m
-1
. And at a depth of 301-350 a clay 
texture was obtained with an EC value of 0.16-0.29 dS m
-1
. As the depth increases the texture of 
the soil obtained varies and the EC value obtained is also greater. This is because mineral soil with 
a texture of sand and clay sand has a large pore, while the texture of clay which has a small pore so 
it is difficult to absorb water. 
 
Keyword: Soil texture, peat soil, electrical conductivity. 
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